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ABSTRACT

The development of a more advanced age supports the need to provide different types of
services that can be accessed in various ways easily, quickly, efficiently, whenever and
wherever. Interactions that were once done physically (direct person to person contact)
began to shift to electronic (communication through technology innovations) because
relative electronic communications can be done efficiently, effectively, accurate, safe,
comfortable, and quality. Therefore, the making of an application system support services
and accurate highly recommended. With online methods based systems, system service support
will be very easy to obtain. The ROOSTER is an application based support service system
that is very practical. In this article describe the issues that arise as well as solving the
problems examined. In addition there are three (3) characteristics and 5 (five) advantage
of this application. In the implementation shown protoype view of the application ROOSTER.
It can be concluded that the contribution of the system to maximize ROOSTER various forms
of service, and can be used as media support service system that is valid for the entire
academic community colleges and the general public.
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Perkembangan jaman yang semakin maju mendukung keinginan untuk menyediakan
berbagai jenis layanan yang dapat diakses dengan berbagai cara secara mudah, cepat,
efisien, kapan pun dan di mana pun. Interaksi yang dulunya dilakukan secara fisik (person
to person direct contact) mulai bergeser ke elektronik (communication through technology
innovations) karena komunikasi secara elektronik relatif dapat dilakukan secara efisien,
efektif, akurat, aman, nyaman, dan berkualitas. Oleh karena itu, pembuatan sebuah aplikasi
sistem pelayanan dukungan yang tepat dan akurat sangat disarankan. Dengan metode
sistem berbasis online, sistem pelayanan dukungan tersebut akan sangat mudah untuk
didapatkan. Adapun ROOSTER merupakan sebuah aplikasi sistem pelayanan dukungan
berbasis online yang sangat praktis. Dalam artikel ini di jelaskan mengenai masalah-
masalah yang timbul serta pemecahan masalah yang diteliti. Selain itu terdapat 3 (tiga)
ciri khas dan 5 (lima) keunggulan dari aplikasi ini. Pada implementasinya ditampilkan
tampilan protoype dari aplikasi ROOSTER. Maka dapat disimpulkan bahwa kontribusi
sistem ROOSTER dapat memaksimalkan berbagai bentuk pelayanan, serta dapat dijadikan
media sistem pelayanan dukungan yang valid bagi seluruh civitas perguruan tinggi dan
masyarakat secara umum.

Kata kunci : ROOSTER, online, pelayanan dukungan.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di eraglobalisasi ini sudah berkembang sangat
pesat, dari waktu ke waktu teknologi mengalami perubahan yang sangat besar.
Kemagjuanteknologi yang sangat pesat ini berdampak padasemuaaspek kehidupan
yang berhubungan dengan dunia informasi dan teknologi. Diikuti dengan
perkembangan teknologi informas yang terusberkembang dan berinovas. Sehingga
banyak sekali kalangan yang ingin memanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan atau
mendukung kegiatan. Perkembangan teknologi informasi sekarang ini, banyak
masal ah yang dapat tersel esaikan dengan |ebih cepat dan efisien. Seiring dengan
perkembangan teknologi Informas (T1) yang semakin pesat, kebutuhan akan suatu
konsep dan mekanisme pelayanan berbas s TI menjadi tidak terel akkan lagi. Konsep
yang kemudian terkenal dengan sebutan online ini membawapengaruhterjadinya
prosestransformasi pelayanan dukungan ke dalam bentuk digital, baik secaraisi
(contents) dan sistemnya. Saat ini konsep pel ayanan dukungan online sudah banyak
diterimaoleh masyarakat dunia, terbukti dengan maraknyaimplementas pelayanan
dukungan online di lembagapendidikan (sekolah, training dan universitas), industri
maupuningang-ingans lainnya

Melaui penerapan teknologi sistem informasi untuk membantu proses
pelayanan dukungan online dapat | ebih mudah dilakukan, sehinggapel ayanan pun
dapat dilakukan dengan berbagai carayang diharapkan dan dapat memudahkan
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proses pelayanan. Jugadapat menghasi|kan produk dan jasayang berkuditastinggi,
bersfat globa, dan berdayasaing tinggi. Bahkan padatingkat tertentu, pemanfaatan
teknologi Ssteminformas secaraoptimal dapat meningkatkan standar, kuditasdan
kemampuan kompetitif institus pendidikan, dan dapat mendukung pel aksanaan
fungs dantugasmangeridl.

Gambar 1. Perkembangan teknologi informasi

Sistem pelayanan yang berupa website, penggunaannya dalam suatu
perusahaan dan organisasi pun semakin banyak. Website juga mempengaruhi
popularitasdan brand image dari organisasi tersebut. Organisasi dengan website
yang menarik, mudah diakses, dan karyainformas yang up to date, sudah tentu
mempunyal popularitasdan brand image yang tinggi wa aupun hanyadiduniamaya.
Hal-hal tersebut dapat menambah nilai tambah citradari suatu perusahaan dan
organisas.

[ nternet merupakan medium yang sempurnauntuk mendukung permintaan
layanan, karenainternet sanggup membawajaringan yang luas dan basiskostumer
yang besar. Istilah e-ticket (Electronic Ticket) adalah suatu cara untuk
mendokumentasikan proses permintaan pelayanan dari aktifitas pelayanan tanpa
harus mengel uarkan dokumen berharga secarafisik ataupun paper ticket. Semua
informasi mengenai electronic ticketing disimpan secaradigital dalam sistem
komputer. Sgaan dengan perkembangan teknololgi informas, internet kini muncul
sebagal aternatif S stem permintaan pelayanan dukungan. Adapun pengertianlaine-
ticketing, atau penjuaantiket online, merupakan sal ah satu carabagi orang untuk
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membuat tiket. Fasilitas pemesanan tiket online yang dirancang untuk membantu
seluruh civitas akademika, memungkinkan untuk meningkatkan kegiatan sistem
pelayanan dukungan secaraonline mela ui situsweb.

Gambar 2. Tiket online

Tampak padagambar diatas, menjel askan sisteme-ticket (Electronic Ticket)
atau tiket online yang berupawebsite, dapat diakses dimanapun dan kapanpun
dengan menggunakan aksesjaringan internet. Sehinggae-ticket (Electronic Ticket)
tersebut dapat di jadikan inovas baru dalam s stem permintaan pel ayanan dukungan,
sebagal suatu 9 stem pelayanan baru, dalam permintaan pel ayanan dukungan dengan
memanfaatkan perkembanganinformas teknologi.

Padaerateknologi seperti ini teknologi e-ticket sangat membantu pelayanan
dukungan yang dituntut untuk semakin cepat, mudah dan dinamis. PadaPerguruan
Tinggi Raharja, s stem pelayanan dukungan ROOST ER yang diterapkan ditujukan
untuk memberikan pelayanan kepadasel uruh civitas akademika Perguruan Tinggi
Raharjadan memberikan pelayanan yang efektif dan efisen dalam proses pelayanan
dukungan sehinggadapat memaks malkan pel ayanan dukungan. Sistem pelayanan
dukungan ROOST ER merupakan sebuah website sebagal mediainteraks dengan
tujuan untuk memudahkan proses pelayanan dukungan, selainitu jugamemberikan
kemudahan kepada pemakai untuk dilayani. Proses pelayanan dukungan dapat
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dilakukan dengan cara online, sehingga menambah kemudahan dalam proses
pel ayanan dukungan.

PERMASALAHAN

Sairing dengan pesatnyal g u perkembangan terkini dituntut adanyainformas
yang cepat, tepat dan akurat sehingga mengakibatkan persaingan yang semakin
kompetitif. K etatnyapersaingan dan pesatnyaperkembangan teknologi daninformas
yang ada menuntut suatu sistem menjadi lebih baik, cepat dan handal dalam
menyel esaikan suatu masal ah tertentu. Dengan berkembangnyateknologi dan
kebutuhan akan informas menyebabkan bertambah kompleksnyainformas yang
harusbisadiolah, sehinggakebutuhan penggunaakan jaringan komputer bersama-
samasemakin diperlukan. Penggunaan jaringan secarabersama-samaini bertumbuh
membentuk jaringan komputer yang sangat besar tersebar disel uruh belahan muka
bumi yang dikenal dengan namainternet yang bisadiaksesdan dimanfaatkan untuk
berbagai
keperluan, oleh siapasgja, dimanasaja, dan kapan sgja.

Padasaet ini sdluruh perguruantinggi jugamemiliki s stem pelayanan dukungan
untuk melayani permintaan layanan dukungan yang adadi kampustersebut, begitu
puladengan Perguruan Tinggi Raharjayang tdlah memiliki s em pe ayanan dukungan.
Namun masi h terdapat permasa ahan yang harusdihadapi saat ini. Dandaamhd ini
terdapat 5 (lima) permasal ahan yang adadd am sistem pelayanan dukungan saat ini,
yaitu permasal ahan pertama dapat dikatakan masih belum optimal, hal tersebut
dikarenakan pendataan yang masih manual. Permasalahan kedua yaitu tidak
menye uruh (tidek update), permasa ahan ketigayaitu menyebabkan kesulitan dalam
proses pelayanan dukungan. Sedangkan permasalahan keempat yaitu sistem
pelayanan dukungan tidak mencakup seluruh civitas akademika, sehinggahanya
segdlintir sgjayang mengetahui dan mengakses sistem pel ayanan dukungan sebagai
saranauntuk mendapatkan layanan dukungan. Dan permasa ahanyang terakhir yaitu
belum teraksesnya secara online, sehinggatidak bisa diakses dimanapun dan
kapanpun.

Dari permasa ahan yang telah dijabarkan diatas, jel asbahwas slem pelayanan
dukungan padaPerguruan Tinggi Raharjabel um optimal dantidak dgpat memberikan
pel ayanan dukungan yang memuaskan bagi user. Sehingga didalamnya dapat
diidentifikasikan secara keseluruhan terdapat 2 (dua) kekurangan yang telah
dijabarkan diatas. Maka, untuk itu dari penjelasan di atas, dirumuskan 2 (dua)
permasalahan secara keseluruhan yaitu permasalahan pertama, bagaimana
meningkatkan secaras gnifikan pelayanan dukungan yang optimal sehinggadapat
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memenuhi permintaan pel ayanan dukungan. Dan permasal ahan yang kedua, yaitu
baga manamemudahkan ssluruh civitasakademikaPerguruan Tinggi Raharjauntuk
mendapatkan pelayanan dukungan tersebut.

Dari kelimapermasal ahan diatas dapat disimpulkan secaradetail menurut
penjabaran tentang S stem pel ayanan dukungan yang tercantum dalam aplikas Mind
Mapping. Dikarenakan proses pembuatan aplikasi ini tidak mudah, dan
membutuhkan prosesyang bertahap, sehinggadilakukan proses pembuatan aplikas
yang sebenarnya.

Berikut tampilan perancangan Mind Mapping aplikass ROOSTER (Role
Online System Ticketing Raharja).

st Rasat Augury L Ry
i g, 358 Aot tan

Ban byt g
mesgsaass st

Gambar 3. Mind Mapping penjabaran sistem pelayanan dukungan

Tampak pada gambar diatas adalah Mind Mapping penjabaran perihal
ROOSTER (RoleOnline System Ticketing Raharja). Maka, dengan adanyaaplikas
ROOSTER diharapkan sistem pel ayanan dukungan dapat berjalan jauh lebih baik
lagi, tentunyadengan permasa ahan-permasa ahan yang bisateratas dengan adanya
ROOSTER ini.Sehingga perbaikan mutu akan kuditas s stem pel ayanan dukungan
di setigptahunnyada am setigp perguruantinggi akan mengaami peningkatan, sehingga
dapat dilihat padagrafik diagram batang perkembangan perihal kualitassistem
pel ayanan dukungan pada perguruan tinggi tersebut.
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Gambar 4. Graph diagram batang kualitas sistem pelayanan dukungan

Tampak pada gambar diatas, merupakan tampilan grafik kualitas sistem
pel ayanan dukungan diagram batang padaPerguruan Tinggi Raharjaperihd tanggapan
dalam hal kepuasan dan keoptimal an tentang sistem pel ayanan dukungan. Sebesar
9% merasa puas akan pel ayanan dukungan, sedangkan sebesar 91% tidak merasa

puas akan pelayanan dukungan.

Sedangkan jikadiukur melalui statistik diagram pie, makahasiinyaadalah

sebagai berikut;

Kualitas Pelayanan Dukungan

Memuaskan
9%

Gambar 5. Statistik diagram pie kualitas pelayanan dukungan

Danjikadiukur melaui satistik diagram garis, makahasi|nyaadal ah sebagai

berikut:
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Gambar 6. Graph statistik kualitas pelayanan dukungan

Tampak padagambar diatas, merupakan Statistik grafik kualitas pelayanan
dukungan yang dihitung setigp tahunnya.

LITERATURE REVIEW

Berkenaan dengan metode pembel g aran dan pengembangan pembel gjaran
telah banyak penelitian yang dilakukan sebelumnya. Diantaranya adalah
mengidentifikasi kesenjangan (identify gaps), menghindari pembuatan ulang
(reinventing the wheel), mengidentifikasi metode yang pernah dilakukan,
meneruskan penelitian sebelumnya, sertamengetahui orang lainyang spesiaisas
dan areapenelitiannyasamadibidang ini. BeberapaLiterature Review tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Penditianini dilakukan oleh John R. Olsondari University of St Thomeas,
Minneapolis, Minnesota, USA, padatahun 2005 yang berjudul “Internet
Ticketing In A Not-For-Profit, Service Organization: Building
Customer Loyalty”. Pendlitian ini membahastentang melihat cara-caradi
manainternet telah mengubah caradi manabanyak organisasi sekarang
melakukan bisnis. Internet telah membuat pemindahan informas mudah tapi
memenuhi pesanan online telah terbukti menjadi tantangan. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwapelanggan menyadari manfaat yang Sgnifikan dari
menggunakaninternet untuk membeli tiket konser. Pelanggan juga
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menunj ukkan bahwamereka puas dengan pengalaman layananinternet
mereka. Peraninternet dalam organisasi akan berubah secaradramatis
selamadekade berikutnya. Untuk organisasi yang mencobauntuk
menggunakan internet sebagal mediapenjuaan utama, merekaharus
menyadari bahwakesuksesan merekabergantung pada pengembangan
basi spelanggan yang berkelanjutan. Untuk organisas yang didirikan,
integras internet ke dalam bisnisyang adaakan menjadi salah satu kunci
keberhasilan di masadepan[1].

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ainin Sulaiman dari University of Malaya,
Faculty of Business and Accountancy, Kuala Lumpur, Malaysia, pada
tahun 2008 yang berjudul ““E-ticketing as a New Way of Buying Tickets :
Malaysian Perceptions™. Penelitian ini bertujuan menjelaskan tentang
mengidentifikas e-ticketing trendi kalangan masyarakat perkotaan khususnya
di KualaLumpur. Mengkai tren penggunaan dan polae-ticketing. Selainitu,
juga berfokus pada perspektif pelanggan menuju e-ticketing dalam hal,
kehandal an kegunaannya, keamanan, kenyamanan dan efisend. Pendlitianini
jugamenguji dampak dari variabel-variabel demografi padae-ticketing
adopsi terhadap e-ticketing. Studi ini menemukan bahwa e-ticketing
bukanlah fenomenabaru karenahampir limapuluh persen dari responden
telah membeli tiket secaraonline selamaduatahun terakhir dan pembelian
tiket pesawat tampaknya mendominas layanan tiket online. Itu juga
menemukan bahwa kenyamanan dan kemudahan penggunaan adalah salah
satu faktor yang memotivas responden untuk membeli tiket online. Penelitian
ini jugamengungkapkan bahwapembeli tiket online adal ah kaum muda,
berpendidikan dan dengan pendapatan yang lebihtinggi[2].

3. Pendlitian ini dilakukan oleh Farah Virnawati dan Tirta Paramitta dari
Universitas Gunadarma, Indonesia, pada tahun 2007 yang berjudul
“Optimalisasi Penentuan Keputusan Ticketing Online Bagi Costumer”’.
Penelitian ini membahas prosestransaks yang tadinyadilakukan secara
konvensional bergeser menjadi proses transaksi yang dilakukan secara
otomatis dan online. Dampaknya adalah semakin banyak kemudahan-
kemudahan yang ditawarkan oleh berbagai produsen untuk menarik costumer.
Penentuan keputusan yang diberikan oleh sistempun harus benar-benar
mewakili keinginan costumer atau paling tidak mendekati dengan persyaratan
yang diinginkan costumer. Oleh karenaitu, semakin banyak kemudahan-
kemudahanyang ditawarkan oleh berbaga produsen untuk menarik costumer,
dengan memanfaatkan teknologi yang adapadaeraini[3].
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4. Pendlitianyang dilakukan oleh Ery Hartati dari STMIK M DP Palembang,
Indonesia pada tahun 2008 yang berjudul * Sistem Pemesanan Dan
Pembelian Tiket Bioskop Secara Online Dengan menggunakan Active
Server Pages.Net Berbasis Web Dan Wireless Application Protocol”. Pada
penelitianini menjelaskan mengena sistem pemesanan dan pembeliantiket
bioskop. Interaks pelanggan yang dulunyadilakukan secarafisik (person to
person direct contact) mulai bergeser ke el ektronik (communication through
technology innovations) karenakomunikas secaraelektronik relatif dapat
dilakukan secaraefigen, efektif, akurat, aman, nyaman, dan berkuditas. Sgak
duluhinggasaet ini, penontonyanginginmembei tiket bioskop harusmengantri
di loket penjualan tiket untuk membeli tiket bioskop. Caraini relatif tidak
efektif karenapenonton harusmengantri dalam antrian yang cukup panjang
dan cukuplama. Solus untuk membuat S stem baru yaitu dengan menggunakan
sistem pemesanan tiket bioskop secaraonline dengan menggunakan Active
Server Pages.net berbasisweb dan Wireless Application Protocol (WAP).
Padas stem yang baru, penonton dapat melihat film yang akan ditayangkan di
bioskop, mendapatkan informasi hargatiket pada bioskop yang berbeda
lokasinya, mendapatkaninformas ketersediaan tiket dan lokas tempat duduk,
dan membdli tiket bioskop mela ui web atau melal ui handheld mobile device
yang mendukung penggunaan WA P sehingga penonton tidak perlu lagi
mengantri dan menghabi skan waktu untuk mengantri tiket bioskop[4].

5. Penelitian yang dilakukan oleh Untung Rahardja, Augury El rayeb, dan
Heriyanto dari Perguruan Tinggi Raharja, Indonesiapadatahun 2010 yang
berjudul ““Pengolahan Jurnal Elektronik Dengan Online Jurnal System””.
Padapenditianini menjelaskan mengena Sstem penampungan hasl-hegi| riset.
Namun sistem ini masih bersifat manual, belum menggunakan database
terstruktur dan perlu melibatkan personil terkait untuk mengendalikan alur
sistem serta penggunaan banyak kertas untuk berkas data sebagai
pendukungnya Sehinggas stemtersebut tidak berjalan secaramaksmd. Maka
perlua adanya sebuah online jurnal sistem yang dapat dijalankan secara
langsung (self service), dapat pula berkomunikasi via-email (intranet),
penggunaan sedikit kertas (paper less), sertasudah menggunakan database
yang baik karenadapat memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap
kelangsungan 4 (empat) pilar I T e-learning hasi| dari pendlitiandi lingkungan
Perguruan Tinggi Raharja[9].

6. Pendlitianyang dilakukan oleh Untung Rahardja, Sunar Abdul Wahid, dan
NiaHaryani dari Perguruan Tinggi Raharja, Indonesiapadatahun 2009 yang
berjudul **Analisis Kinerja Student Information Services Menggunakan
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Technology Accetance Model (TAM)”. Dalam penelitian ini penulis
men; el askan tentang anali sa keoptimalan sebuah sistem pelayanan untuk
ditindak lanjuti kekurangan sistem tersebut agar dapat menghasilkan sistem
pel ayanan yang lebih optima dan dapat meningkatkan kepuasanuser. Dalam
hal ini Technology Acceptance Model |ebih banyak digunakan. Metodeini

membuat mode tentang bagal manapenggunamau menerimadan menggunakan
teknologi. Penerapan model TAM kedalam analisa Student Information

Services ditujukan untuk mengetahui sejauh manakualitas pel ayanan serta
keoptimalan dari Student Informatin Services tersebut. Dengan mel akukan
andisalebih lanjut makakekurangan dari s stem tersebut dapat diketahui dan
dilakukan penyempurnaan terhadap sstem[6].

Pendlitian yang di |akukan oleh Henderi dan Abas Sunaryadari Perguruan
Tinggi Raharja, Indonesia pada tahun 2008 yang berjudul “Peranan IT
Governance Dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi : Permasalahan,

Rencana Pengembangan dan Strategi Penerapan”. Penelitian ini

menj el askan penerapan Information Technology (1T) dalam sistem kerja
oleh berbagai jenisorganisasi. Secaraumum bertujuan untuk meningkatkan
kinerja, mencapai tujuan dan sasaran, dan keunggulan kompetitif organisas.
Tetapi tidak semuaorganisas yang telah memanfaatkan I T dapat mencapai

tujuan tersebut dengan baik. Hal ini disebakan oleh berbagai permasalah
diantaranya. Akar permasalahannya adalah para manajer dan pemimpin
organisasi belum memahami dan belum menerapkan prinsip-prinsip I'T
governance dengan baik dalam penerapan I T padasistem kerjaorganisas

[7].

Penelitian yang dilakukan oleh Henderi dan Padeli dari Perguruan Tinggi

Raharja, Indones apadatahun 2009 yang berjudul “IT Governance —Support
for Good Governance™. Pendlitian ini menjel askan bahwamelalui penerapan
I'T proses bisnis perusahaan dapat dil aksanakan |ebih mudah, cepat, efisien
dan efektif. I'T jugamenawarkan banyak peluang kepada perusahaan dan
organisas untuk meningkatkan dan mentransformas produkd, pelayanan pasar,
proseskerja, dan hubungan-hubungan bisnis. Agar dapat mengoptimalkan
peranan I T dalam berbagai bidang maka setiap perusahaan dan organisasi

hendaknyamemiliki IT governance yang baik dan menergpkan pringp-pringp
dan carakerjagood governance. Untuk dapat menghilangkan kekurangan
atau kel emahan pada pel aksanaan kegi atan operasional dan pelayanan kepada
costumer yang menjadi penghambat kinerjadaninovas prosesdan kegiatan
bisnisperusahaan[8].
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Pendlitian yang dilakukan oleh Henderi, Ary Budi Warsito dan Ahmad Sidik
dari Perguruan Tinggi Raharja, Indonesia padatahun 2010 yang berjudul
“Digital Library Modelling : Supporting For Knowledge Management”.
Penelitian ini menjelaskan mengenai digital library modelling untuk
mendukung penerapan model knowledge management, dan mempermudah
perolehaninformas dan pengembangan ilmu pengetahuan dari perpustakaan.
Digital library modelling dibuat menggunakan pendekatan unified
modelling language (UML), dan digambarkan dalam bentuk : use case
diagram, class diagram, state diagram, collaboration diagram, componet
diagram, dan screen prototype. Dengan digital library berbagai informasi
danreferend ilmu pengetahuan akan |ebih mudah dan cepat diakses, disaring,
diolah, digunakan dan dikembangkan oleh publik tanpadibatas oleh ruang
danwaktu[9].

Penditianini dilakukanolenAnitaB. Wandanayadari Perguruan Tinggi Raharja
padatahun 2011 yang berjudul “Pengaruh Pemasaran Online Terhadap
Keputusan Pembelian Produk.” Perusahaan dapat menerapkan suatu
metode pemasaran dengan menggunakan mediae ektronik yanglebihmurah
yaituinternet, sehingga perusahaan dapat menekan biayapemasaran serta
dapat meningkatkan volume penjualan. Dengan menerapkan metode
pemasaranini makadapat terjalin suatu hubungan antarapelanggan dengan
produsen. Pemasaran medui mediainternet memungkinkan suatu usshauntuk
menjalankan praktek self-service. Suatu usahadapat memberikan pelayanan
kepadape anggan tanpamembutuhkan tenaga SDM, mengurangi fasilitasdan
layanan melalui tel epon. Pemasaran online secarasimultan, mempengaruhi
pemrosesaninformas periklanan pelh parapenggunainternet. Pemrosesan
informas periklanan oleh pengguna internet mempengaruhi keputusan
pembelian[10].

Dari sepuluh Literature Review yang ada, tel ah banyak penelitian mengenai

Internet Ticketing In A Not-For-Profit, E-ticketing as a New Way of Buying
Tickets, Optimalisasi Penentuan Keputusan Ticketing Online Bagi Costumer,
Sistem Pemesanan Dan Pembelian Tiket Bioskop Secara Online, Online Jurnal
System, Kinerja Student Information Services Menggunakan Technology
Accetance Model (TAM), Peranan IT Governance Dalam Meningkatkan
Kinerja Organisasi, IT Governance — Support for Good Governance, Digital
Library Modelling, dan Pemasaran Online. Namun dapat dis mpulkan pulabahwa
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belum ada peneliti yang secara khusus membahas mengenal sistem pelayanan
dukungan ROOST ER dengan menggunakan e-ticket padaperguruan tinggi.

PEMECAHAN MASALAH

Adake ebihanyang dimiliki komputer dalam proses pengol ahan dataterlebih

dalam pengel olaan data terhadap sistem pelayanan dukungan, ini merupakan
penyebab mengapakomputer dijadikan sebagal alat pengolah data. Karenasistem
komputerisas bertujuan untuk mempercepat prosesyang terjadi dalam suatu sstem
khususnyada am pelayanan dukungan tersebut. Ticketing online merupakan suatu
saranauntuk memintadukungan pel ayanan dengan menggunakan e-ticket secara
online dan realtime darimanasgjadan kapan sgja.
Konsep yang kemudian terkenal dengan sebutan online ini membawa pengaruh
terjadinyaprosestransformas pelayanan dukungan ke dalam bentuk digital, baik
secarais (contents) dan sistemnya. Saat ini konsep pelayanan dukungan online
sudah banyak diterima oleh masyarakat dunia, terbukti dengan maraknya
implementas pelayanan dukungan online di lembagapendidikan (sekolah, training
danuniversitas), industri maupuningtang-ingtang lainnya

Berdasarkan observasi, sistem pelayanan dukungan yang dilakukan pada
Perguruan Tinggi Raharjasudah cukup baik, namun sgja an dengan kemajuan dan
perkembangan teknol ogi serta pengembangan kebutuhan Pribadi Raharjapada
umumnya atas pelayanan kepada seluruh civitas akademika, maka sistem ini
memerlukan sistem yang benar-benar handal dan dapat berfungsi semaksimal
mungkin untuk memberikan pelayanan dukungan sertadapat memenuhi permintaan
layanan tersebut.

Untuk mencapal kepuasan user makadiperlukan sistem pel ayanan dukungan
yang optimal dan mediayang dapat mempermudah user dalam mendapatkan
pel ayanan dukungan pada perguruan tinggi. Oleh karenaitu, semakin banyak user
disuguhkan dengan berbagai mediadan sarana prasaranayang mendukung, maka
semakin besar tingkat kepuasan user akan pel ayanan dukungan yang diterima. Untuk
mengatas berbagal masalah diatas, makadiperlukan prosesyang cepat dan efisen
dalam mengakses sl uruh datayang banyak dan tidak teratur padas stem pelayanan
dukungan, terlebih untuk suatu Ssteminformas yang akurat. Sehinggamemudahkan
untuk proses pelayanan dukungan. Namun berdasarkan observas, Sstem pelayanan
dukungan yang dilakukan padaperguruantinggi saat ini sudah cukup baik, sehingga
sejalan dengan kemajuan dan perkembangan teknologi serta pengembangan
kebutuhan user padaumumnya. Ataskualitas pelayanan dukungan di perguruan
tinggi secaraumum maupun khusus kepadaseluruh civitas akademikadi perguruan
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tinggi, makasistem ini memerlukan sistem yang benar-benar handal dan dapat
berfungs semaksimal mungkin untuk memberikan pelayanan dukungan serta
memenuhi kebutuhan tersebut.

Oleh karenaitu berdasarkan analisadari segi kekurangan sertakebutuhan
saat ini, kebutuhan terhadap sistem hendaknyasi stem dapat mudah diakses dan
user mendapatkan pel ayanan secaraoptimal yang dibutuhkan oleh seluruh civitas
akademikadi perguruan tinggi, demi mengopti malkan sistem pelayanan dukungan
yang ada pada perguruan tinggi sehinggadapat memaksi malkan berbagai bentuk
pel ayanan kepadasa uruh civitas akademikabaik layanan yang dibutuhkan maupun
kesdl uruhan. Sdlanitu dagpat memberikan pelayanan yang optima sehinggapeayanan
yang didapatkan rel evan sesual dengan kebutuhan dan dapat memuaskan user.

Segala hal padadasarnyauntuk mengatasi berbagai masalah diatas, maka
diperlukan proses yang cepat dan efisien dalam melayani seluruh permintaan
pelayanan dukungan yang banyak dan teratur dalam mediapenyimpanan yang berupa
sebuah website yang bisadiakses oleh jaringan internet dan di publish, terlebih
untuk suatu sisteminformas yang akurat. Untuk menjelgahi duniamayadengan
mencari dan memperoleh informasi yang sangat relevan dan berkualitas serta
memudahkan dal am proses pengambilan keputusan.

Gambar 7. Figure ilustrasi pelayanan dukungan

Padagambaran figure ilustrasi pelayanan diatas, pel ayanan dapat dilakukan
puladengan jalan dternatif yang memudahkan untuk melakukan prosestersebut,
yaitumelaui aur flowchart. Dan dibawah ini merupakan gambaran flowchart alur
program yang berjalan dari s stem pel ayanan dukungan.
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Halaman

Login

1 Tidak
I

Gambar 8. Flowchart alur sistem pelayanan dukungan

Pemikiran ideyang akan dituangkan berdasarkan sumber-sumber informasi
yang telah didapat. Sehinggarancangan aplikas dimulai dengan mendapatkan open
source osticket, dimulai dengan men-download open source osticket sertaaplikas
pendukung dalam pengaplikasian osticket tersebut, yaitu dengan mengedit dan
mengatur sesual kebutuhan padaaplikasi dreamweaver.

Gambar 9. Dreamweaver CS5
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Gambar diatasmerupakan logo aplikas dreamweaver yang digunakan untuk
mendesai n dan mengedit prototype s stem pelayanan dukungan. Dan padatahapini
ideyang sebelumnyatel ah adamakadituangkan dan di-upload kedalam aplikas
filezilla secarabertahap.

Gambar 10. Filezilla

Gambar diatas menunjukan bahwatahgpan sdlanjutnyadaam membuat Sstem
pel ayanan dukungan ini setel ah dirancang dan didesain dalam apilikas dreamweaver
lau selgjutnyadituangkan dan di upload dalam aplikasi filezilla. Dibuatnyadalam
dreamweaver CS5 ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam mendesign layout
tampilan awal padawebsite tersebuit.

Dalam pengaksesan sistem pelayanan dukungan berbasiswebsite dalam
ROOSTER ini, semuauser baik itu yang tel ah lampau maupun yang akan datang,
sebagal sal ah satu pendukung pel ayanan dukungan, sehinggalisting programyang
akan ditampilkan yaitu listing program untuk program Login yang ada. Berikut
listing programnya.:

Gambar 11. Listing program login
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No Pertanyaan Ya Tidak

Apakah aplikasi ROOSTER (Role Online System Ticketing
Raharja) mendukung proses sistem pelayanan dukungan ?

Apakah dengan adanya aplikasi ROOSTER(Role Online System
2 Ticketing Raharja) dapat mempermudah dalam permintaan X
pelayanan dukungan kampus ?

3 Sudah sempurnakah sistem pelayanan dukungan sebelumnya ? X

Apakah aplikasi ROOSTER(Role Online System Ticketing
Raharja) dapat diakses kapanpun dan ?

Apakah dengan adanya aplikasi ROOSTER(Role Online System
Ticketing Raharja) tingkat kepuasan user meningkat ?

Gambar 12. Tabel daftar pertanyaan

Berdasarkan padadaftar tabel diatas, yaitu tabe pertanyaan sstem pelayanan
dukungan diatas, bahwaperancangan dan pembuatan sistem pelayanan dukungan
dapat mempermudah proses pel ayanan dukungan yang sangat bermanfaat bagi seuruh
civitasakademika. Oleh karenaitu pembuatan sistem pelayanan dukungan layak
untuk segeradibangun agar dapat meminimalisir permasa ahan-permasalahanyang
terjadi terkait sstem pelayanan dukungan.

Adapun 3(tiga) ciri khasROOSTER yang merupakan konsep Sstem pelayanan
berbasi sweb, sehinggaciri khasyang pertamayaitu ROOSTER dapat mendeteks
kemungkinan-kemungkinan kesalahan yang terjadi padas stem pelayanan dukungan.
Yang keduaROOSTER dapat mengantisipas dan mencegah kemungkinanterjadinya
kesalahan didaam s stem pel ayanan dukungan dengan tepat dan akurat. Yang ketiga
ROOSTER dapat digunakan sebagal medias stem pelayanan dukunganyang valid.

Sebelum adanyaROOSTER pel ayanan dukungan sangat sulit di dapat. Maka
dari rancangan tersebut aplikasi ini dapat menguraikan setiap permasalahan yang
ada pada sistem sebelumnya. Sehingga disimpulkan 5 (lima) keunggulan dan
pemecahan masa ah yang adapadas stem pel ayanan dukungan. Pemecahan masdah
yang pertama, yaitu dengan s stem berbas sweb dan dii mplementasikan secaraonline
aplikas ini akan mampu untuk menjawab beberapa permasalahan yang ada
dikarenakan sistem ini akan dapat diakses dimanapun dan kapanpun selama
dimungkinkannyaterdapat koneks internet yang baik. Pemecahan masal ah kedua,
aplikas ini merupakan sistemweb dinamisdimanas stemini akan dapat dimanage
secaraberkalasehinggasalau up to date. Pemecahan masdah ketiga, aplikas dibuat
agar mampu memanage pelayanan dukungan yang dibutuhkan oleh user. Pemecahan
measal ah keempat aplikas ini akan berja an secaraonline sehinggamampu menangani

\Vol.7 No.1 - September 2013




ISSN: 1978 - 8282

Setiap permasal ahan yang adadan memberikan nilai positif bagi setiap user yang
mengaksesnya. Dan pemecahan masalahyang kelimayaitu gplikas dapat digunakan
sebagal bahan pertimbangan untuk pemecahan masalah bagi user.

IMPLEMENTASI
Prototype ROOSTER memiliki berbagal macam fitur yang dapat digunakan
oleh seluruh civitasakademikayang terdiri dari

a. Prototype logo ROOSTER
Padaprototype ini kitabisamelihat desain prototype logo ROOSTER.

409513%
Gambar 13. Prototype logo ROOSTER

b. Prototype list tiket ROOSTER
Prototype ini menampilkan daftar list tiket ROOSTER

Gambar 14. Prototype list tiket ROOSTER

c. Prototype home ROOSTER
Dibawah ini merupakan prototype home ROOSTER
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ROOSTER
Role Online System Ticketing Raharja

4 Home [5) TiketBaru (5) Status Tiket

Welcome 1o ROOSTER (Role Oréng System Ticketing Rahara),

S roos Ticketing intaan And et
Setiap permintaan diberikan sebudh NOMOr kel yang dapat Anda gunakan uniuk melacak kemajuan dan tanggapan onling, Uniuk
referensi Anda, kami menyediakan arsin lengksp dan ssjarh semua permintaan dukungan Anda

B Ficket Status [&

Krim permintaan dukungan bary, Harap | Periksa siaius tiel yang sebelumnya dibuka.
memberian sedelail mungkin sehingga kami | Kami menyediakan arsip dan sejarah semua
depat membanty Anda. Ltk mempemanl | permintasn dukungan Anda lengiap dengan
thet yang sebolumnya disjukan, siakan | tanggapan

gunakan fermulr di kanan, Sebuah alamat

@mail yang valid dipariukan Email;

R Tl i

Tikets:

Perguruan Tingi Raharja. All ights reserved

Gambar 15. Prototype home ROOSTER

d. Prototype formulir buat tiket ROOSTER
Dibawah ini merupakan prototype buat tiket ROOSTER.

ROOSTER
Role Online System Ticketing Raharja

£ Homs 3} TiketBars (5] Stwtus Tiet

Siahkan mengisi formul o bawah in otk meeriteks St bacy

Nama Lengkap: ] -

Pesan: [
Priceity [ KB

Pergunuan Tinggi Rahara. Al rights resarved
As & show of Suppor, we sk Tal you leav powarad by oa Ticket ink 10 heip spread he word. Thank you! —>
o

o g B Ty B

Gambar 16. Prototype formulir buat tiket ROOSTER

e. Prototype view tiket ROOSTER
Dibawah ini merupakan prototype view tiket ROOSTER.
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ROOSTER
Role Online System Ticketing Raharja

£ Home ) TiketBaru (] Status Tiket

To view the status of a tlicket, provida us with your login details below
f this is your first time contacting us or you've lost the ticket ID, please cick to open & naw ticket

Authentication Required

E-Mail Ticket ID:

Perguruan Tinggl Raharja. All rights reserved

As a show of support, we ask that you leave powered by osTicket link 1o help spread the word. Thank youl ->

Gambar 17. Prototype view tiket ROOSTER
KESIMPULAN

Has | penditianini dihargpkan dapat bermanfaat oleh saluruh perguruantinggi
dan masyarakat |uas sebagal mediasistem pelayanan dukungan yang dapat diakses
oleh seluruh civitas akademika dan masyarakat luas. Sehingga seluruh civitas
akademikadan masyarakat mendapatkan pelayanan yang berinovas, memuaskan
dan dapat memaksimalkan berbagai bentuk pelayanan kepada seluruh civitas
akademikadan masyarakat luas. Selainitu dgpat memberikan pelayanan yang akurat
dan up to date sehingga pel ayanan yang didapatkan rel evan dan sesuai dengan
kebutuhan. Selain itu dapat digunakan sebagai bahan untuk mengambil suatu
keputusan. Sertahasil penditianini bisadijadikan referens bagi penelitian sgjenis
dimasayang akan datang. K hususnyauntuk pengambilan keputusan dalam mel akukan
pengukurankinerjaorganisas pemerintah ataulembaganon profit termasuk perguruan
tinggi didalamnya. Namun masi h terdapat permasal ahan harus dihadapi saat ini.
Sehinggadiidentifikas terdapat 5 (lima) permasal ahan yang ada dalam sistem
pel ayanan dukungan saet ini, yang secaradetail menurut penjabarannyadi cantumkan
dalam aplikasi Mind Mapping. Terdapat pula beberapa literature review yang
ada, diantaranyamengenai E-ticketing as a New Way of Buying Tickets, Internet
Ticketing In A Not-For-Profit, Service Organization: Building Customer
Loyalty, maupun Optimalisasi Penentuan Keputusan Ticketing Online Bagi
Costumer. Namun penelitianini yaitu menitik beratkan pada pembahasan mengenai
pendekatan s stem pel ayanan dukungan dan kel ulusan upayamengimplementasikan
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mediaiLearning yang adapadasaat ini. Didalamnyaterdapat pulajaan aternatif
yang memudahkan untuk melakukan prosestersebut, yaitumelaui view detail listing
login sistem pel ayanan dukungan. Sehinggadiharapkan dapat memudahkan untuk
proses pengambilan keputusan dan memberikan pel ayanan dukungan yang optimal
dan memuaskan.

Sehinggadapat dis mpulkan dengan metode ROOSTER makauser akan
|ebih mudah untuk pengaksesan terhadap S stem pel ayanan dukungan, sehinggas stem
dapat berjalan dengan efektif dan efisien serta pelayanan yang diberikan akan
semakin optimal dan tentunyamemuaskan.
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